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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN 

1. Implementasi penerapan kegiatan seni tari pada anak usia dini di RA Al 

Khodijah Sumberagung Tulungagung 

Seperti yang telah dikatakan pada bab sebelumnya, bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimana peneliti 

terjun secara langsung ke lapangan untuk melihat fenomena-fenomena 

yang terjadi di lapangan. Penelitian ini di lakukan di RA Al Khodijah 

Sumberagung, yang dimulai dari tanggal sampai dengan tanggal. Pada 

saat melakukan penelitian tersebut, peneliti setiap hari hadir untuk 

pengambilan data setiap harinya. Kehadiran peneliti yang rutin tersebut 

diharapkan dapat memaksimalkan temuan penelitian. 

Data-data yang diperoleh peneliti kali ini menggunakan tiga 

metode, yaitu : metode observasi, metode wawancara, dan juga didukung 

oleh metode dokumentasi yang telah disampikan oleh beberapa 

narasumber terpercaya, yakni Ibu Lissa’adah, S.Pd.I selaku kepala 

sekolah RA Al Khodijah Sumberagung, Ibu Vatik Roqimah selaku pelatih 

seni tari di RA Al Khodijah Sumberagung, dan juga Ibu Endang Murtiani 

selaku wali dari anak didik yang mengikuti kegiatan seni tari 
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Pemberian  stimulus pada anak mempunyai peran yang sangat 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama 

fungsi motorik anak baik matorik kasar maupun motorik halus anak. 

Pemberian stimulus yang kurang dan tidak sesuai dengan tahapanya akan 

mengakibatkan hilangnya fungsi sel-sel otak anak.  

Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Al Khodijah 

Sumberagung dengan menggunakan tiga metode tersebut terkait dengan 

penerapan kegiatan seni tari di lembaga ini, maka hasil dari penelitiaan dapat 

dipaparkan sebagai berikut : 

Seni pada dasarnya terbagi menjadi beberapa kelompok, namun dalam 

penelitian kali ini peneliti akan membahas tentang seni tari. Seni tari anak 

usia dini adalah suatu proses atau usaha dalam mendidik anak agar mampu 

mengontrol dan menginterprestasikan gerak rubuh, memanipulasi benda-

benda dan menumbuhkan harmoni antara tubuh dan fikiran. 
1
 Definisi 

tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh ibu Vatik, menurut beliau seni 

tari pada anak usia dini adalah : 
2
 

“Seni tari pada anak usia dini itu adalah  suatu proses yang 

diberikan pendidik ataupun yang biasa disebut pelatih itu untuk 

anak ya mbak, supaya anak itu mau mengembangkan 

kemampuanya dalam menciptakan suatu gerakan yang sesuai 

dengan irama musik yang di dengarnya. Jadi pada kegiatan seni 

ini anak tidak hanya dilatih untuk mengikuti gerakan tari yang di 

contohkan oleh gurunya saja mba, dan anak itu diberikan 

                                                           
1
 Mulyani Novi, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 

68 
2
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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kesempatan untuk mengemukakan pendapat tarian yang berhasil 

ia ciptakan sendiri. Tapi ya mbak kalo disini kami belum bisa 

mempersilahkan anak untuk mencari gerakanya sendiri, jadi ya 

masih tetap semuanya mengikuti gerakan yang kami berikan.” 

 

 
Gambar 4.1 Lomba seni islami 

 

Gambar diatas merupakan salah satu kegiatan yang diikuti 

lembaga RA Al Khodijah dalam rangka peringatan harlah Muslimat NU 

yang di selenggarakan di Gedung NU Tulungagung pada tahun 2015. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kegiatan seni di RA Al Khodjah 

sudah terealisasikan dari awal berdirinya lembaga tersebut. 
3
 

Pendapat yang disampaikan oleh Ibu Vatik menunjukkan bahwa 

lembaga tersebut telah mengetahui tujuan dari seni tari pada anak usia 

dini. Dengan pengetahuan dan kesadaran atas pentingnya seni tari pada 

anak usia dini ini, maka kegiatan ini sudah dimulai sejak berdirinya 

                                                           
3
 Dokumentasi RA (Sumberagung tanggal 7 Maret 2015) 
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lembaga ini. Seperti yang telah dijelaskan oleh ibu vatik dalam 

wawancara. 
4
 

“ Ekstra seni di lembaga ini dimulai sejak awalnya berdiri 

lembaga mbak, jadi sejak tahun 1984 ekstra seni tari disini sudah 

ada. Tapi kalau dulu itu bukan ekstra ya mbak, karena setiap 

selapan sekali ada kegiatan masyarakat yang meminta anak-anak 

didik kami untuk di acara tersebut, maka kami mengambil 

keputusan untuk melatih tarian untuk anak. “ 

 

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa lembaga tersebut 

telah menyadari akan pentingnya seni bagia anak usia dini, sehingga 

ketika dalam kegiatan seni tari pelatih mengetahui akan pentingnya 

kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ibu Vatik dalam 

wawancara yang telah dilakukan. 
5
 

“ Penting sekali mbak kalau buat saya, karena dengan adanya 

seni tari ini jelas yang pertama bakat anak tidak akan terpendam, 

anak akan berlatih bersosialisasi dengan teman maupun 

pelatihnya, dengan adanya seni tari ini juga dapat 

mengembangkan motorik kasar anak”.  

 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa selain mengetahui tujuan dari 

kegiatan seni tari tersebut, pelatih juga sangat mengetahui pentingnya 

kegiatan seni tari untuk pertumbuhan dan perkembangan kreatifitas 

maupun motorik untuk anak usia dini. Sehingga stimulus yang diberikan 

oleh pelatih dianggap sesuai dengan tahapan perkembanganya. Karena 

kegiatan seni tari di lembaga tersebut sudah mulai optimal maka 

                                                           
4
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 

5
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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lembaga mendukung kegiatan tersebut dengan memberikan fasilitas 

pendukung. Seperti yang telah disampaikan oleh ibu Vatik dalam 

wawancara, beliau menjelaskan persiapan yang dilakukan sebelum 

memulai kegiatan tari. 
6
 

“ Pertama kali yang harus dipersiapkan itu materi pembelajaran 

tarinya mbak, biar pada saat kegiatan seni tari dimulai pelatih 

tidak bingung dengan apa yang akan disampaikan kepada anak. 

Namun materi yang mau diberikan harus sesuai dengan 

kemampuan anak. Setelah itu yang kedua kita harus memilih 

metode apa yang bisa kita gunakan untuk mempermudah pemahan 

gerakan tari untuk anak. Setelah kedua persiapan tadi sudah 

tercapai, selanjutnya pelatih akan mempersiapkan alat-alat 

pendukung seperti leptop, tipe, kaset, tv semua yang dapat 

digunakan dalam kegiatan latihan tersebut “ 

 

Dengan adanya persiapan yang matang kegiatan seni tari akan 

berjalan dengan lancar, dan juga akan lebih mempermudah pelatih 

dalam memberikan materi tari pada anak. Selain membutuhkan 

perencanaan yang matang, sebuah tari tentu saja membutuhkan suatu 

media sebagai alat pengantarnya. Hal tersebut sesuai dengan yang telah 

disampaikan oleh Ibu Vatik.
7
 

“ Di kegiatan seni tari ini kami menggunakan media iringan tari 

mbak. Dimana anak hanya difokuskan pada gerakan tari dan 

iringanya berasal alat musik yang dimainkan oleh orang lain atau 

bisa juga dari tape recorder mbak. Kalau irigan yang dimainkan 

oleh orang lain itu biasanya digunakan untuk kegiatan seni tari 

tradisional mbak, kalu seni tari kreasi yang kita lakukan itu 

menggunakan iringan musik yang berasal dari tape recorder. 

Pentingnya media ini dalam kegiatan seni tari yaitu sebagai 

                                                           
6
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 

7
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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sarana yang dapat memeprrmudah guru dalam menyampiakan 

materi tari.” 

 

Pendapat di atas diperkuat oleh penjelasan yang menyatakan 

bahawa media merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan 

sesuai tujuan dan isi materi pembelajaran sebagai usaha untuk 

mempermudah menyampaikan informasi dari sumber belajar kepada 

penerima informasi, dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar. 
8
 

Dari kedua pendapat di atas, sepakat menjelaskan bahwa media 

merupakan alat bantu pembelajaran yang tepat untuk seorang pelatih 

dalam menyampaikan materi pada anak. Terutama pada jenis tari kreasi, 

dimana anak lebih di tuntut untuk berkreasi dalam membuat gerakan 

yang sesuai dengan irama iringan musik. Pada jenis tari ini anak juga 

lebih leluasa berpendapat tentang gerakan yang telah dibuatnya. Hal 

tersebut sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh ibu Vatik dalam 

wawancara sebagai berikut. 
9
 

“ Jenis tari yang kami kenalkan pada anak yaitu tari kreasi mbak, 

dari jenis tari ini anak diberikan keleluasan untuk 

mengembangkan gerakan seni tari yang sesuai dengan irama 

musik yang diciptakan sendiri oleh anak mbak. Jadi lebih efektif 

untuk mengembangakan kemampuan kreatifitas anak itu sendiri.” 

                                                           
8
 Meimulyani Yani, Caryoto, Media Pembelajaran Adaptif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, ( Jakarta 

Timur: Pt Luxima Metro Media, 2013), hlm. 3 
9
 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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Gambar 4.2 kelompok tari semut 

Gambar diatas merupakan salah satu kelompok tari kreasi, dimana 

dalam gerakan tari tersebut adalah hasil dari ciptaan anak yang juga 

dibantu oleh pelatih dalam membuat gerakan. 
10

 

Seni tari kreasi adalah salah satu jenis tari yang sesuai untuk anak 

usia dini, namun bukan berarti pada jenis tari ini tidak ada kendala dan 

pemilihan cara yang sesuai agar anak tetap fokus dan senang mengikuti 

kegiatan tari kreasi. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah 

disampaikan oleh ibu vatik.
11

 

“ Setiap kegiatan pembelajaran apapun itu kan pasti seorang 

guru mempunyai caranya sendiri-sendiri untuk menarik minat 

anak. Apalagi dalam kegiatan seni tari. Walaupun seni ya mbak 

dan anak-anak juga pasti suka dengan menari, namun trik-trik 

tertentu juga tetap diperlukan untuk menarik fokus dan minat 

anak. Trik yang kami gunakan dalam mengenalkan seni tari pada 

anak itu sifatnya pengulangan mbak, dimana dalam satu hari itu 

anak kami berikan 3 sampai 4 gerakan tari. Setelah anak mulai 

menguasai gerakan baru, anak di ajak untuk mengingat gerakan 

yang diberikan kemarin.” 

                                                           
10

 Dokumentasi RA (Sumberagung tanggal 29 Agustus 2016) 
11

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa melatih kegiatan 

tari untuk anak usia dini tidak sama dengan melatih orang dewasa. 

Kemampuan anak dalam menerima materi tari hanya terbatas dari 5 

sampai 6 gerakan, dan setah itu mengingat gerakan yang pernah di ajar 

di hari sebelumnya. Seperti yang kita ketahui, selain fokus anak 

terhadap kegiatan pembelajaran sangat minim anak juga cepat bosan 

dalam mengikuti kegiatan. Kegiatan yang tidak dapat mempertahankan 

semangat anak akan membuat anak jera dan tidak mau mengikuti 

kegiatan tersebut. Maka dibutuhkan cara untuk menarik fokus anak pada 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan 

oleh ibu vatik dalam wawancaranya. 
12

 

“ Setiap anak itu kan memiliki batas fokus terhadap kegiatan yang 

minim kan mbak, hanya sekitar 5 sampai 6 menit saja. Lha setiap 

anak sudah terlihat tidak fokus dalam latihan biasanya saya 

stimulus dengan pemberian jargo atau yel-yel untuk menarik fokus 

anak. Setelah pemberian jargon tersebut anak kami ajak untuk 

beritirahat sebentar untuk minum selama 3 sampai 4 menit. 

Setelah selesai istirahat anak-anak kami ajak untuk latihan lagi 

mengingat gerakan dari awal tarian sampai tarian tambahan 

yang diberikan hari itu juga. “ 

 

Dari penjelasan diatas kita ketahui bahwa waktu yang dibutuhkan 

seorang pelatih dalam melatih seni tari pada anak usia dini itu berbeda 

dengan orang dewasa. Hal tersebut dapat dilihat dari berapa lama fokus 

anak dan fokus orang dewasa dalam mengikuti kegiatan pelatihan. 

                                                           
12

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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Tidak hanya itu saja, pelatihan sen tari pada anak usia dini dalam satu 

hari tidak dapat menyampaikan semua materi yang telah dipersiapkan. 

Hal tersebut sesuai dengan yang telah disampaikan oleh ibu vatik. 
13

 

“ Materi yang telah dipersiapkan tidak bisa semuanya 

disampaikan langsung pada hari itu juga mbak, karena ya seperti 

yang saya katakan tadi yakni kemampuan anak dalam menerima 

materi itu berbeda dengan orang dewasa. Sehingga dalam 5 

sampai 6 materi yang telah dipersiapkan biasanya hanya 3 

sampai 4 gerakan yang dapat disampaikan dalam satu hari.” 

 

a. Metode penerapan seni tari pada anak usia dini di RA Al Khodijah 

Sumberagung. 

Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan suatu metode 

pembelajaran. Begitu juga dalam kegiatan seni tari, seorang pelatih 

memiliki pilihan metode apa saja yang akan digunakan dalam melatih 

tarian. Tujuan dari penggunaan metode tersebut guna mempermudah 

anak dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh ibu vatik. 
14

 

“ Metode pelatihan yang kami gunakan itu ada dua metode mbak, 

yang pertama yaitu metode bercerita dimana pada awalnya anak 

dikenalkan dulu tarian apa yang akan dimainkan. Tujuan dari 

metode ini diharapkan anak akan lebih memahami dan bisa 

menghayati setiap gerakanya. Lalu yang ke dua yaitu metode 

demonstrasi mbak, walaupun janis tarianya kreasi kami belum 

tega membebankan semuanya kepada anak. Sehingga pelatih juga 

harus mempersiapkan gerakan tarian yang nantinya akan 

disampaikan kepada anak-anak”. 

                                                           
13

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
14

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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Pemilihan metode yang digunakan guru tari di RA Al Khodijah 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Gordon dan Browne 

yang menjelaskan bahwa metode bercerita merupakan salah satu cara 

untuk meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya.
15

 Dan sesungguhnya anak-anak menyukai sebuah cerita. 

Tidak hanya itu saja pemilihan metode yang kedua yang dipilih 

oleh guru tari di RA Al Khodijah tersebut juga sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Moeslichatoen yang menjelaskan bahwa makna dari 

metode demonstrasi yaitu : a) dapat memperlihatkan secara konkret apa 

yang dilakukan atau yang diperagakan, b) dapat mengkomunikasikan 

gagasan, konsep ide, dengan peragaan, c) membantu mengembangkan 

kemampuan mengamati secara teliti dan cermat, d) membantu 

mengembangka kemampuan untuk melakukan segala pekerjaan secara 

teliti, cermat, dan tepat, e) membantu mengembangkan peniruan dan 

pengenalan secara tepat.
16

 

Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa, kegiatan seni 

tari itu penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak baik dari 

segi kognitif, sosial, dan fisik motorik anak. Namun kegiatan tari yang 

didikuti oleh anak tidak sama dengan orang dewasa, hal tersebut 

dikarekan masa fokus anak yang cenderung lebih sebentar dan juga 

                                                           
15

 Mulyani Novi, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2017), hlm. 48 
16

 Ibid., hlm. 52 
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kemampuan anak dalam menerima materi hanya sedikit. Selain itu 

seorang pelatih harus siap menyiapkan trik maupun metode tertentu 

untuk menarik fokus dan semangat anak.  

 

 
Gambar 4.3 pelaksanaan pembelajaran seni tari 

 

Gambar di atas merupakan kegiatan pembelajaran seni tari, 

dimana pelatih memberikan contoh gerakan guna mempermudah anak 

dalam mengikuti langkah-langkah tarian.
17

 

Dalam kegiatan seni tari ini tidak hanya media, metode, dan juga 

bagaimana trik dalam menyampaikan materi tari. Namun kegtana ini 

juga membutuhkan sarana prasarana penunjang dalam kegiatan agar 

pelatihan tari berjalan dengan lancar. Hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh ibu vatik. 
18

 

“ Sarana prasarana yang diperlukan dalam kegiatan seni tari 

yang sudah dsiapkan oleh lembaga itu ada TV, CD, Tipe Recorder, 

Flasdisk, dan koleksi Kaset tarian mbak. Disini sarana prasarana yang 

belum bisa diberikan yakni lab tari, jadi untuk kegiatan tari biasanya 

kami lakukan didalam kelas kalau tidak memungkinkan latian tari 

                                                           
17

 Dokumentasi observasi (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
18

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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dilakukan di rumah ibu kepala sekolah yang kebetulan bertempatan di 

belakang sekolah ini.“ 

 

Dengan menggunakan media tersebut memudahkan pelatih dalam 

menerapkan jenis tari kreasi yang akan dikenalkan pada anak. Jenis tari 

kreasi ini merupakan menunjukkan keunggulan dari jenis tari yang 

dilakukan oleh anak. Biasanya pelatih seni tari di RA Al Khodijah 

Sumberagung lebih suka menggunakan media musik iringan tari karena 

dianggap lebih tepat untuk melatih kreatifitas anak pada jenis tari kreasi. 

Hal tersebut  

 
Gambar 4.4 Alat pendukung kegiatan seni tari 

 

Gambar di atas merupakan salah satu alat pendukung tari yang 

sering digunakan pelatih dalam kegiatan seni tari di RA Al Khodijah 

Sumberagung Tulungagung. 
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b. Implikasi/ hasil penerapan kegiatan seni tari pada anak usia dini di 

RA Al Khodijah Sumberagug 

Kegiatan seni tari yang dikenalkan pada anak didik RA Al Khodijah 

Sumberagung disesuaikan dengan kemampuan anak. Sehingga dalam 

mengikuti kegiatan seni tari anak tidak merasa terbebani. Pelaksanaan 

kegiatan latihan seni tari dilaksanakan pada hari jum’at dan juga hari sabtu. 

Hal tersebut dikarenakan kegiatan ini sebagai kegiatan ekstra. Agar dengan 

kegiatan ini anak lebih bisa bersosial dengan teman sebayanya maupun lada 

pelatih. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu vatik. 
19

 

“ Hubungan sosial yang terjalin anatara anak dengan teman sebaya 

dan juga anak pada pelatih itu terlihat berbeda mbak. Yang membuat 

berbeda anak lebih percaya diri untuk berkomunikasi dengan pelatih 

maupun teman sebayanya. Ada juga anak yang pendiam dalam 

kegiatan tari ini mbak, namun dalam pelaksanaan tarian anak yang 

pendiam tersebut juga mampu menjaga kekompakan antar sesama 

dalam gerakan tarian”. 

 

Pendapat diatas dapat kita jelaskan bahwa anak-anak menjadi leih 

percaya dalam berkomunikasi dengan pelatih maupun teman-temanya. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari cerita ibu vatik bahwa anak-anak secara 

terang-terangan mau mengingatkan pelatih ketika gerakan yang dilakukan 

oleh pelatih tidak sesuai dengan iringan musik. 

 

                                                           
19

 Ibu Vatik, Wawancara (Sumberagung tanggal 10 Juni 2019) 
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Gambar 4.5 Penampilan tari anak di acara muslimat ranting 

sumberargung  

 

Gambar di atas merupakan salah satu penampilan tari kreasi islami 

yang pertunjukkan pada acara penutupan acara muslimat ranting 

sumberagung. 
20

 

 

Selain itu, untuk memastikan adanya perubahan sikap anak setelah 

mengikuti kegiatan seni tari seorang wali dari salah satu murid yang 

mengikuti kegiatan tari memberikan pernyataan tentang pertumbuhan anak 

yang mencolok dilakukan diluar kegiatan tari. Ibu Endang selaku orang tua 

dari Ocha memberikan pernyataan bahwa. 
21

 

“ banyak mbak perubahan yang ditunjukkan oleh anak saya setelah 

mengikuti kegiatan tari ini. Dulunya anak saya paling malu kalo di 

ajak berkomunikasi dengan orang lain. Dam sekarang dia lebih 

percaya diri, mau menya orang lain, lebih banyak teman dan juga 

senang apabila di ajak oleh ibu guru tampil tari. Beda lah mbak 

pokoknya dari yang sebelum mengikuti tari dan sesudahnya.” 

 

                                                           
20

 Dokumentasi RA, (Sumberagung tanggal 12 Agustus 2018) 
21

 Ibu Endang, Wawancara (Sumberagung, tanggal 18 Juni 2019) 
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Bedasarkan penjelasan dari ibu endang yang mengatakan bahwa ada 

banyak perubahan yang ditunjukkan oleh putrinya setelah mengikuti 

kegiatan seni tari. Anak lebih percaya diri dalam berkomikasi dengan semua 

orang, baik orang yang sudah dikenal maupun yang belum dikenalnya. 

Sekalipun tidak semua anak yang mengikuti kegiatan tari itu memiliki 

kepercayaan diri, namun mereka tetap berani berkomunikasi dengan orang 

lain dengan malu-malu. 

 

Gambar 4.6 Penampilan tari anak pada acara pentas seni 

Gambar di atas adalah penampilan tari kreasi campuran, dimana dalam 

satu tarian terdapat 3 model tari yaitu tari kepahlawanan, tari islami dan juga 

tari adat. 
22

 

Hasil observasi dari penelitian tentang Penerapan Seni tari pada anak 

usia dini di RA Al Khodijah Sumberagung sudah mencapai 70% yang sudah 

terlihat perkembangannya. Terdapat beberapa perubahan yang terjadi pada 

anak yang mengikuti kegiatan seni tari di RA Al Khodijah Sumberagung 

Tulungagung, diantaranya yaitu : Anak lebih percaya diri dalam melakukan 

                                                           
22

 Dokumentasi Ibu Endang, (Sumberagung, tanggal 25 Juni 2019) 
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setiap gerakan, dan juga pada saat pementasan anak terlihat tidak malu-malu, 

Komunikasi anak dengan teman sebaya baik, Komunikasi antara anak 

dengan guru tari baik, Anak dapat menjaga kekompakan dalam sebuah 

tarian, Anak berani mengungkapkan pendapat tari yang berasal dari 

imajinasinya, Anak mau menerima masukan tari dari teman, Anak mau 

membantu temanya yang kesulitan dalam mengikuti gerakan tari, Anak mau 

mengingatkan ketika guru tari lupa dengan gerakannya. 

 

B. TEMUAN PENELITIAN  

Temuan penelitian yang dimaksud disini yaitu mengungkapkan data yang 

diperoleh secara langsung dari hasil penelitian di lapangan yang sesuai dengan 

fokus masalah yang ada dalam pembahasan skripsi “ Penerapan Seni tari pada 

anak usia dini Di Ra Al Khodijah Sumberagung” sebagai berikut : 

1. Implementasi/proses Perencanaan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al 

Khodijah Sumberagung Tulungagung 

Selama kurang lebih satu bulan melaksanakan penelitian melalui 

observasi langsung peneliti menemukan beberapa keadaan yang terjadi di 

RA Al Khodijah Sumberagung Tulungagung tentang penerapan seni tari 

pada anak usia dini. Persiapan yang dilakukan masih kurang tepat dalam 

persiapan materi. Dalam pemilihan materi guru tari hanya mengangan-

angan materi yang akan diberikan tanpa mencatatnya. Dimana seharusnya 

kegiatan berjalan dengan lancar guru tari harus masih megingat-ingat 
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materi yang telah dipersiapkan tadi. Sehingga anak harus menunggu hingga 

kebosanan yang dirasakan oleh anak dlam kegiatan tari tersebut. 

Kelebihanya adalah ketika guru tari mengetahui anak merasa bosan, 

guru tari mengalihkan dengan memberikan jargon untuk mengembalikan 

semangat anak dan tetap fokus dalam mengikuti kegiatan tari. Walaupun 

dalam kegiatan seni tari guru tari memilih jenis tari kreasi, namun dalam 

prakteknya anak lebih banyak mengikuti gerakan tari yang dibuat oleh guru 

tari, hal tersebut dianggap lebih memudahkan anak tanpa membebani anak 

untuk berkreasi. 

 

2. Metode Perencanaan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al Khodijah 

Sumberagung Tulungagung 

Pembelajaran dalam kegiatan seni tari yang dilakukan di RA Al 

Khodijah masih terbilang pembelajaran yang sederhana. Kegiatan seni tari 

hanya di latih oleh guru RA tersebut, karena lembaga tersebut belum 

memiliki kerjasama dengan guru tari profesional dari luar. Selain itu 

metode yang digunakan belum disampaikan dengan tepat sehingga tidak 

ada umpan balik yang diberikan anak. Kegiatan tari ini sudah dimasukkan 

dalam jadwal pembelajaran, namun keseriusan guru tari dalam melatih 

masih kurang. 
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3. Implikasi/Hasil Penerapan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al Khodijah 

Sumberagung Tulungagung 

Setelah mendapatkan pelatihan dalam kegiatan seni tari, anak-anak 

dapat menunjukkan perubahan perilaku yang dapat dilihat sebagai hasil 

dari kegiatan tari tersebut. Hasil yang peneliti dapat dari guru tari dan juga 

orang tua anak adalah anak lebih percaya diri dalam melakukan segala hal, 

komunikasi antara anak dengan teman sebaya dan juga antara anak dan 

guru tari sangat baik, kekompakan antar anak terjalin dengan baik.  

Dalam penelitian ini anak-anak mengalami perubahan yang sangat 

pesat, dimana pada awal penelitian berlangsung kegiatan tari masih 

memuali kegiatan dengan pengenalan menggunakan metode bercerita. 

Namun setelah akhir penelitian anak-anak sudah hafal dengan urutan tarian 

dan terlihat baik dalam gerakanya.  

 


